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ABSTRAK

Nama : Vebby Claudia Rizki Pasaribu

NIM : 141 02 00118

Judul Skripsi : Tinjauan kompilasi hukum ekonomi syariah terhadap jual beli
ikan dalam keranjang (studi ditangkahan renta sari Desa Pancuran
bambu kecamatan sibolga Sambas kota sibolga).

Faktor ekonomi menjadi salah satu alasan bagi setiap pihak untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih cepat. Banyak cara yang dilakukan untuk
pemenuhan hal tersebut, seperti pada praktik jual beli ikan per keranjang yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang bersangkutan di Tangkahan Renta Sari Desa
Pancuran Bambu Kecamatan Sibolga Sambas, Kota Sibolga, dimana mereka tidak
memperhatikan jenis-jenis ikan yang ada di dalamnya dan efek kerugian seperti
apa yang akan dialami oleh pihak calon pembeli dan penjual. Tujuan pada
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli ikan
perkeranjang di Tangkahan Renta Sari Desa Pancuran Bambu Kecamatan Sibolga
Sambas, Kota Sibolga, serta tinjauan kompilasi hukum ekonomi syariah terhadap
jual beli yang dilakukan.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang sesuai dengan
dasar hukum jual beli, rukun dan syarat, hingga jual beli yang dilarang sesuai
dengan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan analisis
kualitatif, menggunakan pendekatan dengan terjun ke masyarakat langsung yang
melakukan jual beli tersebut untuk memperoleh data yang akurat. Teknik analisi
data dengan mengkaji dan menganalisis data-data yang didapat dalam penelitan
melalui wawancara dan dokumentasi yang bertempat di Sibolga Tanggkahan
Renta Sari Desa Pancuran Bambu, Kecamatan Sibolga Sambas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
melarang jual beli ikan Perkeranjang Tangkahan Renta Sari Desa Pancuran
Bambu Kecamatan Sibolga Sambas dikarenakan dalam Pasal 76 tentang Objek
Bai bahwa Barang yang Dijual Belikan harus diketahui oleh pembeli. Dalam jual
beli ini tidak di beritahukan secara detail bentuk dan jenis ikan yang di jual
belikan dan Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui.

Kata Kunci: Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Jual Beli Ikan
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Assalamualaikum Wr.Whb
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dan abi, semoga kalian dilindungi oleh Allah SWT.

10. Terimakasih Kepada diri sendiri vebby udah bisa menjadi wanita yang
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

':l\ur;léf NaTZE rl]J ruf Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy es dan ye
o= sad $ es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
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L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
a ‘ain ‘. Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
a Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
B) Wau W We
o Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
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. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
-_— Kasrah I
3 dommah U U

. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf.

Tanda dan Huruf | Nama Gabungan Nama
..... ¥ fathah dan ya Ai adani
KR fathah dan wau Au adanu

. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
4 P fathah dan alif atau 5 a dan garis
............ ya atas
- i dan garis
T Kasrah dan ya i di bawah
s dommah dan wau i u dan garis
di atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
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a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutahmati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu:

J\. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
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yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata danbisa pula
dirangkaikan.

. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan

Arab huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal,

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata
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sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama
diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagimereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah adalah pemilik sejati seluruh yang ada di alam semesta ini dan
Allah menciptakan segala yang ada di bumi dan di langit tidaklah dengan sia-
sia dan khusus manusia diciptakan tidak lain untuk beribadah kepadanya.
Manusia diciptakan secara biologis saja yang terususn dari tulang belulang
dibalut dengan daging, urat dan darah, akan tetapi dilengkapi dengan sistem
ruhiyah yang bernilai tinggi sehingga ia menyandang dengan status khalifah di
muka bumi.

Manusia diharuskan mengabdi hanya kepada Allah SWT, tidak kepada
selainnya. Allah memberi perhatian khusus kepada manusia dengan tidak
membiarkannya dalam sia-sia, kebingungan tanpa hidayah. Allah SWT juga
telah menjadikan masing-masing saling membutuhkan satu sama lain, supaya
mereka tolong-menolong, tukar-menukar keperluan dalam segala urusan
kepentingan hidup masing- masing, baik dengan jalan jual beli, sewa
menyewa, bercocok tanam atau perusahaan yang lain-lain. baik dalam
kepentingan sendiri maupun kepentingan kemaslahatan umum.*

Dengan cara demikian kehidupan masyarakat jadi teratur dan subur,

pertalihan yang satu dengan yang lain menjadi teguh, akan tetapi sikap lobak

'Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), hal.16.



dan tamak tetap ada pada manusia, suka mementingkan diri sendiri supaya hak
masing-masing jangan sampai tersia-sia.

Dan juga menjaga kemaslahatan umum agar kemasyarakatan berjalan
dengan teratur, oleh sebab itu agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya,
karena dengan teraturnya muamalat maka penghidupan manusia jadi terjamin
pula dengan sebaik-baiknya, sehingga perbantahan dan dendam mendendam
tidak akan terjadi.?

Dalam agama Islam ketentuan-ketentuan jual beli itu diatur dengan
baik dan termasuk salah satu peluang usaha yang boleh dilakukan oleh agama
sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 275 sebagai
berikut:

V) 1300 adly 3 paalf cha (il ARRT (o3 &gy a8 W) sl ¥ 00T ooy ol
Gl L AT g5 &) o dlie 3 3ela b Sl asas aall & B8l ®isal dhe adli
G518 b ab= 0N Gl dlilyle se a3l ) 34l

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang

’Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemah, hal. 47



kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni

3

neraka, mereka kekal di dalamnya.’

Salah satunya merupakan jual beli. Jual beli merupakan suatu bagian
dari muamalah yang bisa dialami oleh manusia sebagai sarana berkomunikasi
dalam hal ekonomi. Jual beli merupakan sebuah transaksi yang dilakukan
oleh kedua belah pihak, yakni penjual dan pembeli dalam hal pemindahan
hak pemilikan suatu benda yang didahului dengan akad dan pernyataan
sejumlah uang yang ditentukan.

Dari pelaksanaan jual beli itu maka apa yang dibutuhkan manusia
dapat diperoleh, bahkan dengan jual beli ini pula manusia dapat memperoleh
keuntungan yang akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup perekonomian
mereka. Banyak orang beramai-ramai melakukan penyimpangan atau
kecurangan demi memperoleh keuntungan yang lebih banyak lagi.*

Maka dari itu di jual beli dalam arti umum dan Islam, jual beli dalam
arti umum artinya suatu perikatan tukar-menukar suatu yang bukan
kenikmatan atau kemanfaatan. Perikatan adalah akad yang mengikat dua
belah pihak. Tukar-menukar artinya salah satu pihak menyerahkan ganti
penukaran atas sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang
ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi

bukan manfaatnya atau hasilnya.

® Q.S Al-Bagarah ayat:275
“Ibid hal 26



Rasullah SAW bersabda :
U1 G el )
Artinya: ”Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama suka”

(Riwayat Ibnu Hibban).

Sedangkan suka sama suka itu tidak dapat di ketahui dengan jelas
kecuali dengan perkataan, karena perasaan suka itu tergantung pada hati
masing-masing.®

Bisnis Islam merupakan serangkaian aktifitas bisnis baik produksi,
distribusi maupun komsumsi dalam berbagai bentunya yang tidak dibatasi
jumlah kepemilikan harta, barang dan jasa termasuk keuntungan yang
diperoleh, tetapi di batasi cara peroleh dan pendayagunaanya yang dikenal
dengan istilah halal dan haram. Konsep Al-Qur”’an dan hadist Nabi tentang
bisnis sangat komprehensif, parameter yang di pakai tidak hanya masalah
dunia saja tetapi juga akhirat. yang dimaksud Al-Qur”an tentang bisnis yang
benar-benar sukses (baik) adalah bisnis yang membawa keuntungan pada
pelakunya dalam kehidupan dunia akhirat.

Dasar-dasar pemikiran ekonomi Islam berawal dari tuntunan-tuntunan
yang berkaitan dengan kekayaan dan ekonomi oleh nabi Muhammad SAW
ketika berada di Makkah. dan di lanjut ke Madinah. Tuntunan itu adalah: (a).

kekayaan dan pengaruh terhadap ketaatan dan kemaksiaatan, (b). ajakan

> Sunan Abi Daud, Terjemah Bey Arifin Dan Syingithy Djamaluddin (Semarang:,CV.Asy
Syifah,1993) hal 1

®Nana Herdiana, Manajemen Bisnis Syariah dan Kewirausaan, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2013) hal 3



berinfak dan berlomba-lomba dan kebaikan. (c)memenuhi timbangan, takaran
dengan lurus dan menjauh dari perbuatan merusak di atas bumi.’

Urusan-urusan muamalah jenis ini mempunyai kaitan erat dengan
manusia dan banyak terjadi setiap hari. muamalah jenis ini merupakan ukuran
yang sebenarnya untuk mengetahui keadilan dan kejujuran serta kebaikan
perilaku seseorang, sehingga sangat sesuai jika di jadikan pijakan dasar
tentang etika bisnis dalam Islam. Rasullah melarang segala bentuk aktivitas
bisnis yang di lakukan dengan penipuan karena penipuan dapat merugikan
orang lain dan melanggar hak asasi dalam bisnis yaitu suka sama suka.

Orang yang tertipu jelas tidak akan suka karena haknya dikurangi atau
dilanggar. Bisnis yang mengandung tipuan misalnya jual beli sesuatu yang
tidak di ketahui hasilnya atau tidak bisa diserah terimakan atau tidak
diketahui hakikatnya dan kadarnya. Oleh karena itu bersikap dan
berperilakulah amanah sangatlah dianjurkan oleh Islam dan orang yang tidak
amanah disebut penghianat, termasuk salah satu cirri orang munafik,
penghianatan merupakan salah satu perilaku sangat keji.2

Tegasnya bisnis bukan mencari keuntungan material semata, tetapi
didasari kesadaran memberi kemudahan bagi orang lain dalam menjual atau
membeli barang. Disamping itu, sebagian harta yang diperoleh dari bisnis
hendaklah diberikan kepada orang lain terutama orang-orang yang lemah

secara ekonomi. Dalam hadist, Nabi menganjurkan agar ummat Islam segera

125

“Ibid.hal.37
*Dwi Suwiknyo, Ayat-Ayat Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal.



mendistribusikan sebagian hartanya sebelum datang suatu masa ketika tidak
ada orang yang mau menerimanya.

Demikianlah falsafah hidup perdagangan muslim yang beriman dan
bertagwa, berniaga, berjual beli atau melakukan gerak dalam bisnis, mata
hatinya selalu terarah pada tujuan filosofis yang luhur itu. pada dasarnya
mereka mencari untung sebagaimana para pedangan pada umumnya, tetapi
mereka tidaklah menjadikan tujuan itu sebagai tujuan akhir.

Mereka menjadikan keuntungan tersebut sebagai sarana tagarrub,
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Suasana tenang dan aman dalam hidup
di perlukan untuk mengingatkan peningkatan amal saleh. sebaliknya, apabila
suasana kehidupan yang menjadi semerawut dan kalut, dapat
membingungkan, dan menimbulkan apatis dan penyakit mental lain sehingga
kesanggupan beramal ibadah pun menjadi menurun dan berkurang.’

Walaupun ada segolongan manusia yang tabah menanggung derita
kemelaratan, kebanyakan manusia tidak sanggup memikul ujian dan cobaan
demikian, lantas menjadi bingung, putus asa, bahkan ada yang nekad bunuh
diri. Oleh karena itulah, kefakiran yang dapat membawa kekafiran itu perlu di
berantas dengan jalan menggalakkan usaha yang halal dan baik, termasuk
perniangaan. laba atau keuntungan bisnis dari seseorang muslim dapat
dipergunakan dengan sebaik-baiknya dalam memenuhi nafkah keluarga.

Di antara ideal berniaga dan berusaha adalah berusaha menolak

kemungkaran yang mungkin dapat terjadi pada diri orang yang menganggur.

? 1bid hal165-172



Bekerja dan berusaha dapat menghilangkan salah satu sifat dan sikap yang
buruk berupa kemalasan dan pengangguran. Adanya kesempatan kerja yang
terbuka berarti menghambat keadaan yang negatif. Apabila kondisi sosial
menjadi sejahtera, sejumlah kemungkaran lainnya dapat dikurangi, bahkan
dapat dihilangkan sama sekali seperti pencurian, perampokan, perjudian,
korupsi, manipulasi, dan sebagainya.

Perbuatan-perbuatan buruk seperti itu timbul dan berkembang biak
dalam situasi dan kondisi sosial yang melarat dan ketiadaan lapangan kerja.
Ringkasnya, tujuan pedangan muslim bukan semata-mata ingin menjadi kaya,
melainkan terdapat tujuan yang luhur, yaitu menjadikan usaha dan hartanya
sebagai sarana tagarrub, mendekatkan diri kepada Allah SWT.*°

Dan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Narto
Situmorang, yang merupakan salah satu pedangan ikan per keranjang di
Sibolga mengatakan bahwa beliau memperdagangkan ikan secara
perkeranjang  karena faktor ekonomi yang dijadikan sebagai mata
pencaharian sehari-hari, serta tingginya permintaan dan minat konsumen
terhadap ikan perkeranjang tanpa harus membedakan jenis-jenis ikan
tersebut.

Namun, yang menjadi penyebab utamanya adalah pemenuhan
kebutuhan ekonomi sehari-hari untuk bertahan hidup dengan menjual produk

ikan perkeranjang. Beliau juga mengaku Beliau melakukannya karena

"Ibid, hal,93



memiliki keuntungan cepat karena dagangannya cepat habisnya karena tanpa
pilah memilih ikan dan jenisnya.™

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dan mengangkat judul Tinjauan hukum Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah terhadap jual beli ikan dalam keranjang Di Tangkahan

Renta Sari Desa Pancuran Bambu Kecamatan Sibolga Sambas, Kota Sibolga.

B. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman yang berbeda

terhadap istilah yang digunakan dalam pembahasan ini, maka diperlukan

penjabaran maksud istilah dalam judul, adapun penjelasan judul ini sebagai

berikut :

1. Jual beli adalah suatu cara tukar menukar barang, baik dilakukan dengan
uang maupun dengan barang, hal itu dilakukan atas dasar suka sama suka
di antara kedua belah pihak.

2. lkan adalah anggota Vertebrata poikilotermik (berdarah dingin) yang
hidup di air dan bernafas dengan insang.

3. Perkeranjang adalah benda atau wadah untuk menaruhan ikan yang baru di

tangkap atau di jaring.

"wawancara langsung dengan Bapak Saipul Situmorang tanggal 18 Mei 2019 pukul
13:45



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka
permasalahan yang diangkat adalah :
1. Bagaimana praktik jual beli ikan perkeranjang di Tangkahan Renta Sari
Desa Pancuran Bambu Kecamatan Sibolga Sambas?
2. Bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah tentang jual beli
Ikan perkeranjang di Tangkahan Renta Sari Desa Pancuran Bambu

Kecamatan Sibolga Sambas?

D. Tujuan Masalah
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli ikan perkeranjang di
Tangkahan Renta Sari Desa Pancuran Bambu Kecamatan Sibolga Sambas.
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah terhadap jual beli ikan perkeranjang di Tangkahan Renta Sari

Desa Pancuran Bambu Kecamatan Sibolga Sambas.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat bermaafaat bagi pembangunan khasanah ilmu
pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan mahasiswa Fakultas
Syariah dan llmu Hukum Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan
terhadap jual beli Ikan perkeranjang dengan tidak memisahkan objek

pada jenis — jenis nya di Sibolga.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis: penelitian dapat digunakan untuk mengetahui lebih
jauh tentang jual beli ikan perkeranjang dengan tidak di pisahkan
jenis - jenis ikan atau objek tersebut

b. Bagi mahasiswa: turut serta dalam menambah keilmuan tentang
jual beli ikan perkeranjang dengan tidak dipisahkan jenis — jenis
ikan atau objek tersebut

c. Bagi masyarakat: dapat memberi dan menambah ilmu pengetahuan
dan pemahaman tentang jual beli ikan perkeranjang dengan tidak
membedakan jenis — jenis ikan atau objek tersebut

d. Bagi lembaga: hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan
pertimbangan ataupun referensi dalam menciptakan karya —karya

ilmiah bagi penelitian lain yang terkait dengan masalah yang sama.

F. Tinjauan Pustaka
Kajian Terdahulu pada penelitian ini terdapat dua, yaitu:
1. Jual beli ikan sistem Tumpukan (JIZAF) Dalam Perspektif Islam (Studi
kasus Terhadap Pedangang Ikan di Pasar Ikan Lamnga, Kec.Masjid Raya.
Kabupaten Aceh Besar, Oleh NURSHA’IDAH MP. UIN —FASIH-HES.

Nim 140102002..*?

“Nursha’Idah, Jual beli ikan sistem Tumpukan (JIZAF) Dalam Perspektif Islam (Studi
kasus Terhadap Pedangang Ikan di Pasar Ikan Lamnga,UIN Aceh 2007
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2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Cara CIMITAN (Studi
Kasus Di Pasar Tradisional Cilongok Kabupaten Banyumas) oleh
Rokhmatin Nurjanah, NIM: 1323202063, IAIN Purwokerto.™

Jual beli yang di maksud cimitan ini adalah suatu bentuk jual beli
dimana seseorang membeli sesuatu barang yaitu dengan cara si penjual
mengambil dengan tangan tanpa menggunakan timbangan atau alat ukur berat
terlebih dahulu, sehingga pembeli tidak tau takaran nya pas atau tidak sesuai
harga yang di minta apa belum.

Cimitan itu sendiri adalah suatu bentuk jual beli di mana seseorang
membeli suatu barang yaitu dengan cara si penjual mengambil langsung
barang dagangannya dengan menggunakan tangan tanpa ditakar atau
ditimbang terlebih dahulu, sehingga pembeli tidak mengetahui takarannya
apakah sudah sesuai dengan harga yang diminta atau belum. Hal tersebut
dapat membuat salah satu pihak mengalami kerugian baik dari pembeli
maupun penjual, karena cara tersebut hanya menggunakan perkiraan dimana
suatu saat penjual bisa saja memberikan barang tersebut lebih banyak dari
harga yang diminta, maka akan menimbulkan kerugian bagi penjual itu
sendiri, dan sebaliknya jika penjual mengambil dalam jumlah lebih sedikit

dari harga yang diminta, maka hal tersebut dapat merugikan pihak pembeli.

“Nurjanah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Cara Cimitan, IAIN
Purwokerto 2008
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan terhadap pemahaman skripsi ini, peneliti
mengklarifikasikannya ke dalam beberapa bab, sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang memuat Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Batasan Istilah,
Metode Penelitian

Bab Il landasan teori, yang terdiri dari pelaksanaan takaran dalam jual
beli buah pinang , Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan takaran dalam
jual beli buah pinang.

Bab 11l Adalah metologi penelitian Lapangan,Wawancara langsung
dengan Bapak Saipul Situmorang tanggal 18 Mei 2019, penelitian, jenis
penelitian, informan penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, tehnik
analisis data.

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan. Bab ini merupakan inti
penelitian yang berisi gambaran dan sistem praktek jual beli ikan dalam
keranjang di Sibolga Tanggkahan Renta Sari Desa Pancuran Bambu
Kecamatan Sibolga Sambas Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

Bab V penutup. ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran-saran hasil penelitian yang ditunjukkan kepada berbagai pihak.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Jual Beli
Perdangangan atau jual beli menurut Bahasa Berarti Al-Bai, Al-Tijarah

dan Al- Mubadalah, sebagaimana Allah Swt. Berfirman dalam Q.S Fatir: 29.

O35 Hde s 1 2855 s Tl 2001 1,815 1 i€ 085 sl

\RST-IEEE

Artinya: “Menurut istilah (termilogi) yang dimaksud dengan jual beli
adalah sebagai berikut 1.Menukar barang dengan barang atau

barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari

yang satu kepada yang lain atas dasar Saling merelakan ”.**

Jual beli menurut ulama Malikiyah dan dua macam, yaitu jual beli yang
bersifat umum dan jual beli yang bersifat khusus.

1. Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar- menukar sesuatu
yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang
mengikat dua belah pihak. Tukar-menukar yaitu salah satu pihak
menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain.

Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan

Q.S Fatir Ayat:29

13
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adalah zat (berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan
manfaatnya atau bukan hasilnya.

2. Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan
kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik,
penukarannya bukan mas dan bukan pula perak, bendanya dapat direalisir
dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang
itu ada di hadapan si pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui
sifat- sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.*®

Adapun defenisi jual beli secara istilah, menurut Tagi al- Din ibn Abi

Bakr ibn Muhammad Al- Husayni, adalah pertukaran harta dengan harta yang

diterima dengan menggunakan ijab dan gabul dengan cara yang diizinkkan

oleh Syara. Menurut sayyid Sabiq jual beli adalah pertukaran harta dengan
harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan.®

Menurut Abu Muhammad Mahmud Al-ayni jual beli adalah tukar
menukar barang atau harta atas dasar suka sama suka. Defenisi jual beli ini
sejalan dengan firman Allah bahwa jual beli harus di dasarkan pada keinginan
sendiri dan atas dasar suka sama suka.

Sebagaimana firman Allah dalam Surah AN- Nisa Ayat 29:*

Ui (aal 5 48 B3t (&l 91 Sy anki ak gaf 1 58405 1 sl 230 30 G

Wi 4 8 &

*Hendi Suhendi,Figh Muamalah,(Jakarta:Pt RajaGrafindo Persada 1997) hal 58
Ibid
YAN- Nisa Ayat 29
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesama dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukasama-suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;

sesungguhnyaAllah adalah Maha Penyayang kepadamu. ”

Dikalangan ulama, terdapat perbedan tentang defenisi jual beli
sekalipun substansi dan tujuan masing — masing defenisi adalah sama. Ulama
Hanafiyah mendefinisikan jual beli dengan dua defenisi : Dalam defenisi ini
terkadang pengertian bahwa cara yang khusus yang di maksudkan ulama
Hanafiah dalah melalui ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan
Qabul(pertanyaan menjual dari penjual) atau juga boleh melalui saling
memberikan barang empat harga dari penjual dan pembeli.

Di samping itu, harta yang diperjual belikan harus bermamfaat bagi
manusia, sehingga bangkai, minuman keras, dan darah tidak termasuk sesuatu
yang boleh diperjual belikan karena benda-benda itu tak bermanfaat bagi
muslim apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjualbelikan, menurut
ulama Hanafiah, jual belinya tidak sah.*®

Defenisi lain dikemukakan ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah.
Menurut mereka, jual beli adalah : Dalam hal ini mereka melakukan penekanan
kepada kata milik dan pemilikan, karena ada juga tukar menukar harta yang

sifatnya tidak harus dimiliki seperti sewa-menyewa (ijarah).

ibid
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Jual beli diartikan pula dengan menukar barang dengan barang atau
barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang
terhadap orang lainnya atas dasar kerelaan kedua belah pihak.*®

Dari defenisi di atas dapat dikatakan bahwa jual beli itu dapat terjadi
dengan cara penukaran harta antara dua pihak atas dasar saling rela, dan
memindahkan milik dengan ganti yang dapat di benarkan yaitu berupa alat
tukar yang diakui sah dalam lalu lintas perdangagan.

Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah syariatkan
dalam arti telah ada hukumnya adalah boleh atau mubah. Kebolehan ini dapat
di temukan dalam Al- Quran dan begitu pula adalah hadits Nabi. Adapun

dasarnya dalam Al-Quran di antaranya adalah pada surah al-Bagarah ayat:275

15 Ay s ol (0 (ST 4520 301 40 S ) ot ¥ il 58
%3 T ’gt PRI As Sy gy F %t,!")\? sae %
L A8 6 105 on e 5a dels 08 150001 4085 allelll a5 15200 Jie ill L)

YVo &5AA L 2 ST G dtilyls sle Gyl ) 2l Gl

B. Dasar Hukum Jual Beli
Al ba’ atau jual beli merupakan akad yang diperoleh. Hal ini
berlandaskan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an, Hadits, ataupun
ijma ulama antara dalil (landasan syariah) yang memperoleh praktek akad jual

beli adalah sebagai berikut.

YAli Imran Sinaga.Figh 1(Taharah, Ibadah, Muamalah), Bandung : Cita Pustaka Media,
2011) hal 153
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1. Surah An-nisa Ayat 29
& Lkla il 5 (8 B3k G 1 ety iy a0 al 15 ¥ 1 il il 1@ G
a0 GlS )
Artinya: hai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu,

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Ayat ini menunjukkan pada perniagaan atau transaksi-transaksi
dalam muamalah yang dilakukan secara batil, ayat ini menjelaskan bahwa
Allah SWT melarang kaum muslimin untuk memakan harta orang lain
secara batil. Secara batil dalam konteks ini memiliki arti yang sangat luas,
diantaranya melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan
syara’ yang bersifat spekuatif (maisir, judi) ataupun transaksi yang
mengandung unsur gharar.

Ayat ini juga memberikan pemahaman bahwa upaya untuk
mendapatkan harta benda tersebut harus dilakukan dengan adanya kerelaan

semua pihak dalam transaksi, seperti kerelaan antara penjual dan pembeli.

°Q.S An-Nisa ayat:29.
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2. Surah Al-Bagarah Ayat 198.

e @l K6 cane Gn ol 13 25 oo Sliad 14T o FUS & o

VAA Gllall il on A )5 205 WS 5K 2 HAT Rl

Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah
bertolak dari ‘Arafat, berdzikirlah kepada Allah di
Masy'arilharam.dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-

orang yang sesat.”*

Maksud dari ayat ini adalah Allah telah membolehkan mencari

reski ataupun nafkah dari hasil jual beli.

C. Jual Beli Dalam Perspektif Hadis Nabi
Jual beli mendapat apresiasi dari Rasullah, termasuk salah satu mata
pencaharian yang baik. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan manusia sebagai
makhluk sosial (zoon politicon) yang memiliki sifat saling membutuhkan satu
dengan yang lain.
Islam mengajarkan kepada ummat manusia untuk mengadakan kerja
sama dalam aktivitas ekonomi supaya saling menguntungkan. aktivitas yang

saling menguntungkan (mutualis mutandis).

!Q.S Al-Bagarah Ayat 198
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Di samping itu, Islam juga mengajarkan agar kehidupan antar individu
yang satu dengan yang lainnya dapat ditegakkan atas nilai- nilai positif agar
bisa terhindar dari tindakan pemerasaan dan penipuan.?

Termasuk juga dalam transaksi ekonomi dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidup harus dilakukan dengan benar, sesuai aturan yang berlaku,
apresiasi Rasullah terhadap jual beli terlihat dalam sabdanya ketika ia ditanya
oleh seseorang tentang mata pencaharian yang paling baik, sebagaimana

dalam Hadis berikut:

OB ¢ Gl i) ) g iy Al S Bl ol B 438 S () ) 0 A8 G2

(S\ad) Aaaiayy )5 5133) i e 08 o 30N (a8

Artinya: “Dari Rifaah Ibn Rafi’ r.a bahwasanya Rasulullah SAW ditanya :
Mata pencaharian apakah yang paling bagus? Rasulullah
menjawab, “Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan tiap-
tiap jual beli yang baik. “(HR. Al-Bazzar dinyatakan sahih oleh
Al-Hakim Al-Naysaburi).?®

Rasullah sangat melarang sikap dan perilaku negatif dalam aktivitas
jual beli, di antaranya adalah: pertama, jual beli dengan penipuan. Penipuan
dapat merugikan orang lain dengan melanggar hak asasi jual beli yaitu suka
sama suka. Orang yang tertipu jelas tidak akan suka karena haknya dikurangi

atau dilanggar. Jual beli mengandung penipuan adalah jual beli sesuatau yang

?1dri,Hadis Ekonomi,(Surabaya,Prenadamedia Grup,2015,hal.158
Shahih Bukhari Juz I11, Tarjamah Achmad Sunarto,Shahih Bukhari( Semarang,CV,Asy
Syifa.1992) hal 193
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tidak diketahui hasilnya, atau tidak bisa diserahterimakan, atau tidak
diketahui hakikat kadarnya, misalnya jual beli burung yang masih terbang di
angkasa, jual beli binatang yang masih dalam kandungan induknya, dan
sebagainya.

Jual beli yang dilakukan dengan penipuan tidak termasuk dalam jual
beli yang mabrur (baik) sebagaimana dijelaskan dalam hadis di atas, tetapi

merupakan jual beli yang dilarang, sebgaimana sabda Nabi :

alads 35 6 5a aliy AMe A Jia b Js i A8 K () 3530h i O

1 Lkl A Ul ¢ U8 aladall Con U G 130 La 3 U SU; Ay Uil Cllid L b3y 308
(Al 3133) e el 58 G () 3135 (8 aladal) (3358 Adlas ST 2 9B Al O gl
Artinya: “Diriwayatkan Abu Hurairah r.a Rasulullah SAW pernah lewat
di hadapan orang yang menjual setumpuk makanan. Lalu beliau
memasukkan tangannya ke dalam tumpukan makanan itu,
ternyata tangan beliau mengenai makanan basah didalamnya.
Kemudian beliau bertanya kepada orang itu, “Mengapa ini basah
wahai penjual makanan? ”Orang itu menjawab, “Makanan yang
didalam itu terkena hujan wahai Rasulullah. “Beliau bersabda,
“Mengapa tidak kamu letakkan di atasnya supaya diketahui oleh

orang yang akan membelinya? Barangsiapa menipu, dia bukan
dari golonganku.” (HR. Muslim).24

Hadis di atas menjelaskan tentang larangan Rasullah terhadap dua
jenis jual beli yaitu jual beli yang disertai dengan penipuan dan jual beli

dengan cara mengundi, misal melempar kerikil pada barang yang akan dibeli.

*Hadist Shahih Bukhari Muslim, TarjamahZainal Abidin, Hadist Shahih Bukhari Muslim.
( Jakarta, Rineka Cipta. 2011), hal 124
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Jika lemparan itu terkena barang yang akan di beli, maka terjadilah
akad jual beli tersebut. Jual beli demikan dilarang dalam Islam.

Kedua, jual beli hashah, jual beli dengan mengunakan undian atau
adu ketangkasan, agar mendapatkan barang yang dibeli sesuai dengan undian
yang didapat. Misal, seseorang berkata :” lemparkanlah bola ini, dan barang
yang terkena lemparan bola ini kamu beli dengan harga sekian,” jual beli
semacam ini tidak sah, karena mengandung ketidakjelasan dan penipuan,
dilarang oleh Rasullah sebagaimana dijelaskan dalam hadis di atas. Jual beli
hashah ini termasuk katagori jual beli yang mengandung penipuan.®

Ketiga, jual beli dengan menyembunyikan cacat barang yang dijual
yaitu menjual barang yang sebenarnya cacat dan tidak layak untuk dijual,
tetapi penjual menjualnya dengan memanipulasi seakan-akan barang tersebut
sangat berharga dan berkualitas. Jual beli seperti ini tidak boleh, karena
mengandung unsur penipuan yang pemalsuan. Para penjual seharusnya
memberitahukan kepada pembeli, jika barang yang hendak dijual tersebut
dalam keadaan cacat, kalau tidak menjelaskan berarti ia terkena ancaman

Rasullah dalam sabdanya:

(sia &8 B35 A1 a oy el « 08 sy il 40 i (o0 8 g 13 G S8 28
Lagalh 485 i Ly S )y Lagacs (8 Lagd &30 iy

(B 13))

Artinya: “Dari Hakim Ibn Hizam dari Nabi SAW, ia bersabda,

“Penjual dan pembeli memiliki hak pilih selama belum

% |bid hal 160
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berpisah. Jika keduanya jujur, niscaya keduanya akan
diberikan barakah pada jual beli mereka. Jika keduanya
berbohong dan menyembunyikan (cacat barang), niscaya
berkah jual beli mereka dihapus.” (HR. Muslim) 26

Keempat, menjual barang sudah di beli orang lain (bay rajul’ala bay
akhih). Barang yang sudah dibeli orang lain tidak boleh dijual kembali
kepada orang lainlagi, karena barang yang sudah dijual itu menjadi milik

pembeli sehingga penjual tidak boleh menjualnya kembali Rasullah bersabda:

(i 55 o A 1+ 8 iy 4306 1) Ol ) gl & 48 08
(Bl 2133)
Artinya: “Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah SAW bersabda :

“janganlah sebagian kamu menual sesuatu penjualan

sebagian yang lain.” ( HR. Muslim ).*’

Menjual barang orang lain sama halnya dengan mengambil kepunyaan
orang yang menjualnya, kecuali jika pemilik barang mengizinkannya. Kalau
pembeli (pemilik barang) mengizinkan, maka diperbolehkan penjual
menjualnya kepada orang lain.

Kelima, jual beli dengan mencegat barang dagan sebelum sampai ke
pasar (bay’ al- hadhir li al-badi ), yaitu mencegat pedangan dalam

perjalanannya sebelum sampai di pasar sehingga orang yang mencegatnya

?*Shahih dan Muslim, Tarjamah. Razak dan Rais Lathief, Shahih dan Muslim,( Jakarta,
Pustaka Al- Husna 1/39 ,1980) hal 246
%" |bid. hal 247
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dapat membeli barang lebih murah dari harga di pasar sehingga mendapatkan

keuntungan yang banyak. Rasulullah Bersabda : %

| gia cavgggq;@a&;ai@mggxeﬁ\zya;n\d,;;ugzaé&:{m@;z;;ﬁws@

s A 130) 481 52 e B30 0 ¥

Artinya: “Dari Abu Hurairah ia berkata : Sesungguhnya Nabi SAW
melarang orang desa menjual kepada orang kota, dan
jangan menjual dengan cara curang (supaya harga barang-
barang menjadi tinggi), dan janganlah seseorang untuk

menjual diatas jualan saudaranya. (HR. Al-Bukhari).

Keenam, jual beli secara curang (najsyi) supaya harga lebih tinggi,
yaitu menawar harga tinggi untuk menipu pengunjung lainnya. Misalnya,
dalam suatu transaksi atau perlelangan, ada penawaran atas suatu barang
dengan harga tertentu, kemudian ada seseorang yang menaikkan harga

tawarnya, padahal ia tidak berniat untuk membelinya.?®

D. Hukum- hukum Jual Beli
1. Mubah (boleh ) merupakan asal hukum jual beli
2. Wajib, umpamanya wali menjual harta anak yatim apabila terpaksa, begitu
juga jadi menjual harta muflis (orang yang lebih banyak utangnya dari

pada hartanya) sebagaimana yang akan di terangkan nanti.

2pid . hal 254
“Ibid hal 161
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Haram, sebagaimana yang telah di terangkan pada rupa-rupa jual beli yang
di larang.*®
Sunat, missal jual beli kepada sahabat atau family yang dikasihi dan

kepada orang yang sangat membutuhkan barang itu.

E. Rukun dan Syarat Jual Beli

1.

Rukun Jual Beli

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah rukun jual beli ada tiga,

yaitu:

a. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli.

b. Objek transaksi, yaitu harga dan barang.

c. Akad (Transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua belah
pihak yang menunjukkan mereka sedang melakukan transaksi, baik
tindakan berbentuk kata-kata maupun perbuatan. Dalam suatu
perbuatan jual beli, ketiga rukun ini hendaklah dipenuhi sebab andai
kata salah satu rukun tidak terpenuhi maka perbuatan tersebut tidak
dapat dikategorikan sebagai perbuatan jual beli.**

Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat, yaitu:

a. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqgidain (penjual dan pembeli),

b. Ada sighat (lafal ijab dan kabul).

c. Ada barang yang dibeli, dan.

d. Ada nilai tukar pengganti barang.

**Sualaiman Rasjid, Figh Islam,(Bandung:Sinar Baru Algensindo,Cet.27,1954),hal.289
3Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Op., Cit. Hal. 34.
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2. Syarat Sahnya Jual Beli
Agar suatu jual beli yang dilakukan oleh pihak pembeli sah,
haruslah dipenuhi syarat-syarat yaitu :
a. Tentang subjeknya
Bahwa kedua pihak yang melakukan perjanjiaan jual beli
tersebut haruslah.
1) Berakal, agar dia tidak terkicuh, orang yang gila atau bodoh tidak
sah jual belinya.®
2) Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa)
3) Keduanya tidak mubazir.
4) Baligh
Adapun yang dimaksud dengan berakal, yaitu dapat membedakan
atau memilih mana yang terbaik bagi dirinya, dan apabila salah satu pihak
tidak berakal maka jual beli yang diadakan tidak sah. Sedangkan yang
dimaksud dengan kehendak sendiri, bahwa dalam melakukan perbuatan
jual beli tersebut salah satu pihak tidak melakukan suatu tekanan atau
paksaan kepada pihak lainnya, sehingga pihak yang lain tersebut
melakukan perbuatan jual beli bukan lagi disebabkan kemauannya sendiri,
tapi disebabkan adanya unsur paksaan, jual beli yang dilakukan bukan atas

dasar “kehendaknya sendiri” adalah tidak sah.

*|bid.hal .76
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Adapun yang menjadi dasar bahwa suatu jual beli itu harus
dilakukan atas dasar kehendak sendiri para pihak, dapat dilihat dalam

ketentuan Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 29.%

8y 8 & Gakia g5 (8 53ka5 08 ) gl aaki il 15K ¥ 1l G i G
G

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;

sesungguhnyaAllah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

(Dewan Penyelenggara Penterjemah/Penafsiran Al-Qur’an, 1990

£ 122).

Perkataan “suka sama suka” dalam ayat di ataslah yang menjadi
dasar bahwa jual beli haruslah merupakan kehendak bebas/ kehendak
sendiriyang bebas dari unsur tekanan/paksaan dan tipu daya atau
kicuhan.®*

Keadaan tidak mubazir, maksudnya para pihak yang mengikatkan
diri dalam perjanjian jual beli tersebut bukanlah manusia yang boros
(mubazir), sebab orang yang boros di dalam hukum dikategorikan orang

yang tidak cakap bertindak, maksudnya dia tidak dapat melakukan sendiri

*Q.S An-Nisa ayat 29
*Ibid hal 70
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sesuatu perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum itu menyangkut
kepentingannya sendiri.

Orang boros (mubazir) di dalam perbuatan hukum berada di bawah
pengampun/perwalian. Yang melakukan perbuatan hukum untuk
keperluannya adalah pengampunya/walinya. Hal ini sesuai dengan Surah

An-Nisa; ayat 5 yang artinya berbunyi sebagai berikut :

W gha Y3 241 161 689 ab 9y Lgnd ab 98500y Lalid 21 4 o ) %0 gl p1GALA ) 55 Y

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kesusahan)
yang dijadikan Allah sebagai produk kehidupan. Berilah mereka
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada

mereka kata-kata yang baik”. *

Perlu dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan‘belum sempurna
akalnya” oleh penafsir ditafsirkan sebagai anak yatim yang belum balig

atau orang dewasa yang tidak dapat mengatur hartanya.*®

b. Tentang Objeknya
1) Suci atau mungkin untuk di sucikan, sehingga tidak sah penjualan

benda-benda najis seperti anjing, babi dan yang lainnya. Menurut

*Q.S An-Nisa; ayat 5
*Ibid hal.86
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riwayat lain dari Nabi dinyatakan kecuali anjing berburu’’ boleh
diperjualbelikan. Menurut Syafi’ah sebab keharaman arak, bankai,
anjing, dan babi karena najis, berhal bukan karena najis, tetapi
karena tidak ada manfaatnya.

2) Memberi manfaat menurut Syara’ maka dilarang jual beli benda-
benda yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut syara’, seperti
menjual babi, kala, cicak dan lainya.

3) Jangan ditaklilkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-
hal lain. seperti jika ayahku pergi, ku jual motor ini kepadamu.*’

4) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini kepada
tuan selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah sebab jual
beli merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak
dibatasi apa pun kecuali ketentuan syara’.

5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat tidahlah sah menjual
binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi. Barang -
barang yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali
karena samar, seperti seekor ikan jatuh kekolam, tidak diketahui
dengan pasti ikan tersebut sebab dalam kolam tersebut terdapat
ikan-ikan yang sama.

6) Milik sendiri, tidak sah menjual barang orang lain dengan se-izin

pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi miliknya.

*’Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Op., Cit. hal. 34
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Diketahui (dilihat), barang yang diperjual belikan harus dapat
diketahui banyaknya, beratnya, takarannya. atau ukuran -ukuran,
jenis - jenisnya dan yang lainnya, maka tidaklah sah jual beli yang
menimbulkan keraguan salah satu pihak.

Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan si pembeli, zat bentuk,
kadar (ukuran), sifat-sifatnya jelas sehingga antara keduanya tidak
akan terjadi tipu menipu. Ketengannya adalah hadis dari Abu
Hurairah yang telah disebutkan di atas. Yang wajib diketahui zatnya
kalau barang itu tertentu ialah kadarnya, umpamanya sukatan atau
timbanganya. Kalau barang itu bercampur dengan yang lain,
umpamanya.

Segantang beras atau sekilo gula, cukup melihat sebagian
barang, asal yang lainnya sama dengan contoh yang dilihat itu, dan
cukup melihat kulitnya kalau sekiranya kulit itu dipecah bakal
rusak, yang dimaksud adalah tempurung, umpanya.

Begitu juga sesuatu yang telah dimaklumi menurut
kebiasaan seperti bawang yang masih dalam tanah, walaupun
keadaan barang boleh jadi ada lebih kurangnya serta bakal
merugikan salah satu pembeli atau penjual tetapi hanya sedikit.
Keadaan yang sedikit itu dimaafkan karena kemaslahatan untuk
memudahkan  kelancaran pekerjaan. Kata Ibnu Qaiyim,
sesunguhnya orang yang ahli dapat mengetahui barang yang berada

di dalam tanah dengan melihat yang di atasnya.
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F. Jual Beli yang dilarang
1. Jika akad jual beli itu menyulitkan ibadah, misalnya mengambil waktu
sholat. Seorang pedagang sibuk dengan jual beli sampai terlambat
melakukan sholat jama’ah di masjid, baik tertinggal seluruh sholat atau
masbug. Berniaga yang sampai melalaikan seperti ini dilarang. Allah

berfirman :
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Artinya: “Hai orang orang yang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan sholat pada hari jum’at maka bersegeralah kamu
dapat mengingat Allah dan tinggalkan jual beli. Yang demikian
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah
ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung. ” (Al-Jumu ah : 9-10).%®

Kesimpulannya jika jual beli menghalangi seseorang dari sholat,

maka hal itu termasuk jual beli yang dilarang, bathil dan hasilnya haram.

2. Di antara jual beli yang dilarang dalam Islam, yaitu menjual barang yang
diharamkan. Jika Allah sudah mengharamkan sesuatu, maka dia juga
mengharamkan hasil penjualannya. Seperti menjual sesuatu yang terlarang

dalam agama. Rasulullah SAW telah melarang menjual bangkai, khamar,

% Q'S Al-Jumu’ah Ayat:9-10
%9 Shalih ibn Ghanim al-Sadlan, Op.Cit, hal.86
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babi, patung. Barangsiapa yang menjual bangkai, maksudnya daging
hewan yang tidak disembeli dengan cara yang syar’i, ini berarti ia telah
menjual bangkai dan memakan hasil yang haram.

Begitu juga hukum menjual khamar. Khamar maksudnya segala
yang bisa memabukkan. Termasuk dalam masalah ini, bahkan lebih berat
lagi hukumnya, yaitu menjual narkoba, ganja, opium dan jenis obat-obatan
psikotoprika lainnya yang merebak pada saat ini. Orang yang menjualnya
dan orang yang menawarkannya adalah mujrim (pelaku kriminal).*

3. Di antara jual beli yang dilarang ialah, menjual berbagai macam alat
musik. Seperti seruling, kecapi, perangkat-perangkat musik dan semua
alat-alat yang dipergunakan untuk perbuatan sia-sia. Meskipun alat-alat itu
diberi istilah lain, seperti alat-alat kesenian. Maka haram bagi kaum
muslim untuk menjual semua alat dan perangkat-perangkat itu. Seharusnya
alat-alat tersebut dimusnahkan dari negeri kaum muslimin agar tidak
tersisa.

4. Di antara jual beli yang dilarang ialah, menjual gambar. Semua gambar
makhluk yang bernyawa itu, haram untuk dijual dan hasil penjualannya
juga haram.

G. Berselisih Dalam jual Beli
Penjual dan pembeli melakukan jual beli hendaknya berlaki jujur,

berterus terang dan mengatakan yang sebenarnya, maka jangan berdusta dan

*93ylaiman Rasyid Figih Islam,1985 hal 178-179
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jangan bersumpah dusta, sebab sumpah dan dusta menghilangkan berkah jual
beli.*!

Para pedagang jujur, benar, sesuai dengan ajaran Islam dalam
berdagangnya didekatkan dengan para nabi, para sahabat dan orang-orang
yang mati syahid pada hari kiamat. Bila antara penjual dan pembeli berselisih
pendapat dalam suatu benda yang diperjual belikan, maka yang dibenarkan
ialah kata-kata yang punya barang, bila antara keduanya tidak ada saksi dan
bukti lainnya.

. Macam-macam jual beli

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan
batal menurut hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli.

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat
dikemukakan pendapat Imam Tagiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga
bentuk yaitu sebagai berikut:

1. Jual beli benda yang kelihatan.

Adalah pada waktu melakukan akad jual beli benda atau barang
yang diperjual belikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal ini lazim
dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti pembeli beras di
pasar.

2. Jual beli benda yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji

*! Hendi Suhendi Figh muamalah hal 84-85
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Adalah jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan pedagang,
salam adalah untuk jual beli tidak tunai. Salam pada awalnya berarti
meminjam barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu,
maksutnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-barangnya ditanggung
hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang terlah ditetapkan ketika
akad.*?

Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan syarat-syarat
tambahannya seperti berikut ini:

a. Ketika melakukan akad salam, disebutkan sifat-sifatnya yang mungkin
dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang yang dapat ditukar,
ditimbang, maupun diukur.

b. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi dan
memperendah harga barang itu, umpamanya benda tersebut berupa
kapas, sebutkan jenis kapan saclarides nomor satu, nomor dua, dan
seterusnya, kalau kain, sebutkan jenis kainnya. Pada intinya sebutkan
semua identitasnya yang dikenal oleh orang-orang yang ahli di bidang ini
yang menyangkut kualitas barang tersebut.

c. Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang bisa
didapatkan di pasar.

d. Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung.

3. Jual beli benda yang tidak ada.

*Sya’di Abu Habieb, Ensiklopedi Ijmak (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), hal. 49 -51
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Adalah jual beli yang dilarang agama Islam karena barangnya tidak
tentu atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh
dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian

salah satu pihak.*?

Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli dibagi menjadi tiga
bagian yaitu sebagai berikut:

a. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh
kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan syarat merupakan
pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang dipandang
dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan
pembicaraan atau pernyataan.

b. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, peraturan, tulisan atau surat-
surat sama halnya dengan ijab dan gabul dengan ucapan.

c. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istilah

mu’athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan gabul.

I. Kewajiban Penjual Dan Pembeli
Hak dan kewajiban harus seimbang sehingga tercipta keadilan yang
diharapkan semua orang. Adapun kewajiban - kewajiban tersebut yaitu:**
1. Kewajiban sipenjual yaitu menyerahkan hak milik atas barang yang

diperjual belikan. Yaitu kewajiban menyerahkan segala perbuatan yang

** Ibid hal 75-76
*Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis (UIN-Malang Press, 2009), hal, 184.
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menurut hukum diperlukan untuk mengalihkan hak milik atas barang yang
diperjual belikan itu dari sipenjual kepada sipembeli.

2. Kewajiban sipembeli yaitu membayar sejumlah harga pembelian pada
waktu dan tempat sebagaimana ditetapkan menurut perjanjian disepakati.
Dalam hal ini harga yang harus dibayar adalah sejumlah uang. Sekalipun
hal ini tidak tercantum dalam pasal dan undang-undang, tetapi termasuk
dengan sendirinya di dalam pengertian jual beli.

J. Jual Beli Yang Sah Tetapi Dilarang
Mengenai jual beli yang tidak diizinkan boleh agama yang menjadi
pokok sebab larangan adalah sebagai berikut:*°

1. Membeli barang dengan harga yang mahal dari pada harga pasar,
sedangkan dia tidak menginginkan barang itu, tetapi semata-mata supaya
orang lain tidak dapat membeli barang itu, dalam hadis diterangkan bahwa

jual beli yang demikian itu dilarang.

2. Membeli barang yang sudah di beli orang lain masih dalam khiyar.

3. Mencegah orang-orang yang datang dari desa di luar kota, lalu membeli
barangnya sebelum mereka sampai kepasar dan sewaktu sebelum mereka
mengetahui harganya,

4. Membeli barang untuk ditahan agar dapat dijual dengan harga yang lebih
mahal, sedangkan masyarakat umum memerlukan barang itu. Hal ini

dilarang karena dapat merusak ketentraman umum.

*Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001 M), hal 97



36

5. Menjual suatu barang berguna tetapi kemudian dijadikan alat maksiat oleh
pembelinya.

6. Jual beli yang disertai tipuan. Berarti dalam urusan jual beli itu ada

7. Tipuan, baik pihak pembeli maupun dari penjual, pada barang ataupun
ukuran timbangannya.

K. Objek Jual Beli Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi
Ditinjau dari segi benda yang dijadiakan objek jual beli, menurut

Imam Tagiyuddin yang dikutip dalam bukunya Hendi Suhendi yang berjudul

Figh Muamalah, bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk yaitu:

1. Jual beli benda yang kelihatan Yaitu pada saat melakukan akad jual beli,
benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan pembeli dan
penjual.*®

2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji Yaitu jual beli salam
(pesanan) atau jual beli barang secara tangguh dengan harga yang
dibayarkan dimuka, atau dengan kata lain jual beli dimana harga
dibayarkan dimuka sedangkan barang dengan Kkriteria tertentu akan
diserahkan pada waktu tertentu. Dalam salam berlaku semua syarat jual
beli dan syarat-syarat tambahan seperti berikut:

a. Jelas sifatnya, baik berupa barang yang dapat ditakar, ditimbang
maupun diukur.
b. Jelas jenisnya, misalnya jenis kain, maka disebutkan jenis kainnya apa

dan kualitasnya bagaimana.

** Hendi Suhendi, Op. cit, hal. 75.
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c. Batas waktu penyerahan diketahui.

3. Jual beli benda yang tidak ada Yaitu jual beli yang dilarang oleh agama
Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap sehingga
dikhawatirkan barang tersebut merupakan barang curian salah satu pihak.
Yang dimaksud dengan obyek jual beli disini adalah benda yang menjadi
sebab terjadinya perjanjian jual beli.

Disebutkan dalam KHES Pasal 58, bahwa objek jual beli terdiri
atas benda yang berwujud maupun yang tidak berwujud, yang bergerak
maupun tidak bergerak, dan yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar.
Benda yang dijadikan sebagai obyek jual beli ini haruslah memenuhi
beberapa persyaratan pada saat jual beli itu berlangsung. Mengenai syarat
objek yang diperjualbelikan disebutkan pula dalam KHES Pasal 76
sebagai berikut:*’

a. Barang yang diperjual belikan harus ada;

b. Barang yang diperjual belikanharus dapat diserahkan;

c. Barang yangdiperjual belikan harus berupa barang yang memiliki
nilai/ harga tertentu;

d. Barang yang diperjual belikan harus halal,

e. Barang yang diperjual belikan harus diketahui oleh pembeli;

f.  Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui;

0. Penunjukkan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang

dijualbelikan apabila barang itu ada di tempat jual beli;

" PPHIMM, Kompilasi Hukum Ekonomi, h.33
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h. Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak
memerlukan penjelasan lebih lanjut;

i. Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.

Tentang syarat-syarat yang boleh dan sah diperjualbelikan barang
yang dijadikan sebagai obyek akad atau ma'qud alaihnya adalah sebagai
berikut :

Barang yang diperjual belikan (Ma’qud alaih) adalah yang uang dan
benda yang dibeli agar kedua belah pihak mengetahui wujud barangnya,
sifatnya, keadaannya dan harganya. Syarat barang yang diperjual belikan
adalah sebagai berikut:

1. Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah penjualan benda-
benda najis seperti anjing, babi dan yang lainnya.

2. Member manfaat menurut syara’, maka dilarang jual beli benda-benda
yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut Syara’, seperti menjual
babi, kala, cicak, dan yang lainnya.

3. Dapat diserahkan secara cepat/ lambat (tidak sah menjual barang-barang
yang sulit dihasilkan atau barang-barang yang hilang). Dapat diserah
terimakan artinya penjual dan pembeli dapat menyerahkan barang yang
dijadikan sebagai obyek jual beli sesuai dengan bentuk jumlah yang telah
disepakati pada saat terjadinya transaksi. Dengan adanya ketentuan seperti

itu maka barang yang tidak dapat diserah terimakan tidak sah untuk
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diperjual belikan, seperti ikan dalam kolam, anak sapi yang masih dalam
kandungan.

. Milik sendiri (tidak sah menjual barang orang lain Tanpa seizin
pemiliknya atau menjual barang yang hendak menjadi milik).

. Diketahui dan dilihat (barang yang dipejual belikan itu harus diketahui
banyak, berat atau jenisnya). Agar jual beli menjadi sah, diperlukan
terpenuhinya syarat se bagai berikut diantaranya yang berkaitan dengan
orang yang berakad, yang berkaitan dengan yang diakadkan atau tempat
berakad artinya harta yang akan dipindahkan dari kedua belah pihak yang
melakukan akad, sebagai harga atau yang dihargakan.

. Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal lain,
seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu.

. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini kapada Tuan
selama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah sebab jual beli
merupakan salah satu sebab kepemilikan secara penuh yang tidak dibatasi

apapun kecuali ketentuan Syara’.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
maka penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada toke atau pedangang yang
beralamat di Sibolga Tanggkahan Renta Sari Desa Pancuran Bambu,
Kecamatan Sibolga Sambas. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2019
sampai dengan Oktober 2019, di Tanggkahan Renta Sari Desa Pancuran
Bambu ,Kecamatan Sibolga Sambas.

Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada kenyataan yang berhubungan
persepsi masyarakat terhadap Tinjauan komplikasi hukum ekonomi syariah
terhadap jual beli ikan dalam keranjang di sibolga Tanggkahan Renta Sari
Desa Pancuran Bambu, Kecamatan sibolga Sambas belum pernah dilakukan
pengkajian lewat penelitian. Lokasi penelitian ini dipilih karena alasan yang
sama dengan yang terdapat dilatar belakang masalah.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
analisis kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengandalkan bukti kesadaran
logika matematika, prinsip angka atau statistik. Penelitian kualitatif bertujuan
mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia dan menganalisis kualitas-
kualitasnya, ahli-ahli mengubah menjadi identitas kualitatif. Penelitian

kualitatif ini disebut “kualitatif naturalistik” men

40



41

unjukkan bahwa pelaksaan penelitian ini memang terjadi secara ilmiah,
apa adanya, dan situasi normal yang tidak dimanipulasikan keadan dan
kondisinya, menekankan pada deskriptif secara alami.

Jenis penelitian ini tergolong dalam kualitatif deksriptif, Nasir
menjelaskan metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status
kelompok manusia, situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan
kondisinya, menekankan pada deskriptif secara alami.

Tujuan peneliti deskriptif adalah untuk membuat suatu gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena dengan apa yang diselidiki. Menurut Muhammad penelitian
deksriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menguji dan menjawab
pertanyaan mengenai status terakhir objek yang diteliti.

Jenis penelitian yang penulis maksud adalah Tinjauan Komplikasi
hukum ekonomi syariah terhadap jual beli dalam keranjang di Sibolga,
Tangkahan Renta Sari Desa Pancuran Bambu, (Kecamatan Sibolga Sambas)
Kota Sibolga perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan suatu bentuk metode atau cara
mengadakan penelitian agar peneliti mendapatkan informasi dari berbagai
aspek untuk menemukan isu yang dicari jawabannya, pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Yuridis Sosiologis.

Menurut Soejono Soekanto yang dimaksud pendekatan Yuridis

Sosiologis adalah bahwasanya suatu sistem hukum merupakan pencerminan
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dari sistem sosial, oleh karena itu suat hukum maka berlaku apabila hukum

tersebut terbentuk melalui prosedur - prosedur tertetu dan oleh lembaga -

lembaga tertentu serta hukum tersebut dapat dipaksakan berlakunya terhadap
masyarakat yang terkena hukum tersebut.

Peneliti terjun ke masyarakat langsung yang melakukan jual beli
tersebut untuk memperoleh data yang akurat.

. Informan Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi, maka dibutuhkan informan.

Informan adalah orang yang akan diwawancarai, diminta informasi oleh

peneliti. Informan penelitian adalah orang yang menguasai dan memahami

data informasi atau objek penelitian.*®

Dengan demikian penelitian menentukan beberapa informan penelitian
yang dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan dan telah memenuhi
syarat-syarat di atas.

1. Pihak dari penjual yang telah melakukan jual beli ikan dalam keranjang
dengan tanpa memisahkan / memilah jenis- jenis ikan tersebut di
Kecamatan Sibolga Sambas

2. Pihak - pihak pembeli yang pernah membeli lkan dalam keranjang di

Kecamatan Sibolga Sambas.

*®Nana Sayodih Sukmadinata, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Kasda Karya,
2008), hal. 72.
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E. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam sumber, yaitu data
primer dan data skunder. Yang perinciannya sebagai berikut:*®
1. Data Primer
Sumber data primer adalah subjek dari mana data diperoleh langsung
dari subjek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari, sumber data
primer atau data pokok yang dibutuhkan yaitu sumber data yang diperoleh
dari salah satu seorang.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah mencakup dokumen dokumen resmi, buku
buku, hasil penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya.

a. Bahan sekunder adalah bahan hukum yang mengikat dalam sebuah
penelitian dalam hal ini penulis menggunakan Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah sebagai bahan hukum primer.

b. Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti buku buku yang
membahas tentang jual beli, hasil hasil penelitian terdahulu dan pendapat
pakar hukum yang berhubungan dengan pembahasan ini.

c. Data tersier adalah bahan hukum yang mendukung bahan hukum primer
dan bahan hukum sekunder dengan memberikan pemahaman dan

pengertian atas bahan hukum lainnya. Bahan hukum yang dipergunakan

*Suhaesimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 125.
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oleh penulis adalah katalog perpustakaan, direktor, dan daftar bacaan.

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan buku lain dan karya ilmiah

yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang dikaji misalnya.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Peneliti dapat memperoleh data yang akurat karena dilakukan

dengan mengumpulkan data dari sumber data, baik sumber data primer

maupun data sekunder. Tehnik pengumpulan data yang dilakukan peneliti

dalam peneliti ini sebagai berikut :

a.

b.

Observasi

Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dari
defenisi peneliti menggambarkan bahwa observas ini dilakukan secara
sengaja, gejala-gejala dan melihat secara ril bagaimana pemilihan
jenis-jenis objek dalam jual beli Ikan dalam keranjang perspektif figh
muamalah.
Wawancara

Wawancara adalah situasi peran antara pribadi bertatap muka,
ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban yang relevan
dengan masalah penelitian responden. Wawancara ada dua jenis.
1) Wawancara Terstruktu.

Wawancara yang dilaksanakan secara terencana dengan

berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan
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sebelumnya. Wawancara terstruktur sebagaimana yang lazim
dalam tradisi survei menjadi kurang memadai.
2) Wawancara Tidak Terstruktur.
Wawancara yang tidak berpedoman pada daftar pertanyaan.
Wawancara yang tidak terstruktur bisa secara leluasa melacak
keberbagai segi dan arah guna mendapatkan informasi yang
selengkap dan semendalam mungkin. Orang yang akan penulis
wawancara dalam penelitian ini adalah orang yang yang memiliki
Tangkahan , Penjual atau Nelayan dan Pembeli .
c. Kepustakaan
Mencari data literatur yang berhubungan dengan judul
penelitian baik dari buku, jurnal, artikel, dan lain sebagainya yang
sejenis. Digunakan untuk mendapatkan teori-teori yang relevan.
d. Dokumentasi
Ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku buku yang relevan, peraturan peraturan

laporan kegiatan, photo photo, data yang relevan dengan peneliti

F. Pengolahan data
Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi
data (mengkategorikan data), penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Sehingga penelitian yang dilakukan dapat menjawab masalah yang kita



46

hadapi dalam penelitian tersebut hingga dapat dianalisis untuk ditarik
kesimpulan.®
Setelah peneliti melakukan wawancara kemudian peneliti menganalisa
hasil wawancara, hasil data yang diperoleh peneliti baik data primer maupun
data sekunder kemudian data tersebut diolah dan dideskripsikan. Dalam
penelitian langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan peneliti adalah
sebagaiberikut:
1. Identifikasi
Adalah cara yang digunakan peneliti dalam mencari, menemukan,
mengumpulkan, mencatat data daninformasi di lapangan.
2. Klasifikasi
Adalah proses untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban para
responden menurut Kkriteria yang ditetapkan. Klasifikasi ini dilakukan
dengan cara menandai masing-masing jawaban dengan tanda kode

tertentu, misal dengan angka (angka kode).>*

G. Analisis Data
Analisis data menurut Patton adalah proses mengatururutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan uraian dasar. Yang
membedakannya dengan penafsiranya itu memberikan arti yang signifikan
terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan diantara

dimensi-dimensi uraian.

%9BambangWahyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta:Sinar Grafika,2008),hal:72
511
ibid
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Penelitian ini merupakan penelitin empiris atau lapangan dengan
mengkaji atau menganalisis data-data yang didapat dalam penelitan melalui
wawancara dan dokumentasi dengan sumber data seperti Undang-Undang,
buku, jurnal, dan lain sebagainya untuk memperoleh hasil yang efesien dan
sempurna sesuai dengan yang diharapkan.

Metode analisis yang dipakai adalah Deskriptif Kualitatif, yaitu analisa
yang menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau
kalimat, kemudian dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh

kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Praktik Jual Beli Ikan Perkeranjang di Tangkahan Renta Sari
1. Waktu Dalam Jual Beli.

Jual beli terjadi di Pagi dan Sore Hari di Tangkahan Renta Sari Desa
Pancaran Bambu. Para nelayan yang pulang melaut langsung menjajakan
hasil tangkapannya kepada penjual, proses jual beli ini dilakukan secara
langsung antara para nelayan dan penjual tanpa perantara. Pelaksanaan jual
beli ini dilakukan pada jam 7-9 pagi dan jam 5-6 sore , penjualan ini
dilakukan pada waktu itu di karenakan waktu — waktu tersebut nelayan
kembali kedaratan atau ke tangkahan tersebut.

Maka dari itu nelayan menjualnya tepat di waktu — waktu tersebut.
Dan dengan waktu tersebut para pembeli pun tau kapan datang untuk
membeli ikan di Tangkahan Renta Sari Desa Pancuran Bambu. Terkadang
pembeli lebih dulu sampai di Tangkahan Renta Sari dari pada Nelayan
yang habis melaut dan mereka selalu menunggunya hingga datang nelayan
tersebut ke tangkahan Renta Sari untuk menjualkan ikan tangkapan
nelayan, melalui Tangkahan Tersebut.

Dan apabila terlambat datang bisa jadi ikan yang telah di bawa oleh
nelayan sudah habis karna ada juga banyak penjual dipasar yang sudah
memesan dari waktu yang lama atau sudah memesan dahulu kepada

nelayan bisa juga kepada penjaga Tangkahan. Seperti yang dikatakan oleh

48
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nelayan yang ada di Tangkahan Renta Sari bahwa setiap tangkapan atau
hasil yang ditangkap dilaut selalu dipasok di Tangkahan tersebut dan
waktu — waktu itu juga sangat efektif .>

Dan para pembeli atau pedangang yang kan membeli sudah sangat
hapal dengan waktu tersebut, penjualan ikan pada jam itu juga membuat
nelayan lumanyan mendapatkan untung karena dengan langsung habis
melaut nelayan menjual ikan nya di Tangkahan Renta Sari. Pernyataan
Nelayan yang lain juga mengatakan bahwa penjualan dengan waktu yang
ditentukan itu mereka bisa tau kapan saja pulang dari laut, agar menjual
ikan nya ke Tangkahan.

Paling banyak penjualan pada sore hari karena biasanya pembeli atau
pedangang yang akan menjual ikan nya kembali lebih banyak membeli
pada sore hari. Dengan cara seperti itu mereka melakukan jual beli dengan
cepat itu karena mereka ingin cepat menjual ikan mereka, tapi bisa jadi
ikan tersebut tidak laku di pagi hari akan dijual kembali disore harinya.

Penjualan seperti ini memang sangat cepat dan tidak memakan
waktu yang begitu lama dengan tidak membedakan jenis — jenis ikan
tersebut, adapun pembeli atau pedagang yang ingin menjual kembali ikan-
ikan tersebut sangat kesulitan dikarenakan para nelayan tidak membedakan
jenis ikan hasil tangkapan mereka. Maka para penjual sering kali meminta

pada nelayan untuk membedakan jenis ikan yang telah ditanggkap oleh

52 Bapak Saipul (wawancara penulis dengan Nelayan) Pada Tanggal 20 mei 2019 di
Tangkahan Renta Sari Desa Pancuran bambu
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para nelayan dan telah mengatakan hal tersebut pada pemilik Tangkahan
Namun pemilik tangkahan tidak pernah meralisasikannya.*

Dari kasus ini, penjual (nelayan) dan juga pembeli yang ingin
menjualnya kembali merasa sangat merugi karena tidak adanya respon dari
pemilik Tangkahan atas kasus yang mereka alami, dari segi ini penjual
(nelayan) atau pembeli sangat merugi karena tidak ada keridhoan dalam
jual beli ini. Maka dalam pandangan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
jual beli yang dilakukan di Tangkahan tersebut cacat, karena tidak
memenuhi aturan-aturan yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah.

Sistem Jual Beli Ikan

Berdasakan penelitian penulis jual beli ikan perkeranjang
dilakukan dengan sistem menjual ikan perkeranjang tanpa membedakan
jenis ikan tersebut, Adapun hal yang perlu diketahui adalah saat nelayan
habis melaut mereka memasukan semua jenis — jenis ikan tersebut semua
kedalam keranjang yang telah di sediakan di Tangkahan Renta sari, lalu
menjual nya perkeranjang tersebut kepada pembeli, seperti yang dikatakan
oleh bapak Saipul.>
Sistem penjualan ikan perkeranjang yang dilakukan adalah pihak

tangkahan menentukan harga bayaran untuk pertiap nelayan yang

memasok hasil tangkapannya ke tangkahan, sehingga nelayan hanya

>3 Wawancara Penulis Dengan Pelanggan (Toke) ikan Pada Tanggal 21 mei 2019
> Bapak Saipul dan Rohman dan Putra Sebangai petugas Tangkahan Renta Sari

(Wawancara penulis dengan Nelayan dan Pekerja di Tangkahan Renta Sari) pada tanggal 20 mei

2019
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mendapat upah hasil penjualan ketangkahan, kemudian pihak tangkahan
memasukan hasil ke keranjang, tanpa memisahkan jenis ikan tersebut.

Seperti hasil wawancara yang dilakukan dengan Pak Saipul yaitu
bagaimana sistem jual beli ikan perkeranjang di tangkahan Renta Sari
Desa Pancuran Bambu, dimana sistem yang dilakukan adalah
perkeranjang, alasan dilakukannya sistem perkeranjang karena apabila
ikan yang dijual dalam jumlah sedikit atau perkilogram maka
penjualannya akan memakan waktu yang cukup lama, sehingga waktu
ikan segar pun habis. Jika itu bukan ikan segar jarang sekali ada orang
yang membeli kecuali dia ingin mengawetkan atau mengasinkan ikan
tersebut.”

Setiap ikan hasil tangkapan akan dikirim atau dipasok ke
tangkahan, kemudian ditangkahan disedikan keranjang atau box es jika
Ikan dikirim untuk nelayan yang menjual ikannya. Untuk perhitungan
jumlah dan upah yang diterima nelayan yaitu Biasanya pihak tangkahan
jika ikan tersebut tidak cukup satu keranjang maka pihak tangkahan
menyatukan hasil dari dua nelayan menjadi satu keranjang karena
tangkahan tetap menerima upah tetap satu keranjang walau hasil
tangkapan sangatlah minim.

Dari pemaparan wawancara dengan Pak Saipul sistem jual beli
dengan Keranjang atau Box es jika hendak ingin dikirim sangatlah

menguntungkan apabila musim ikan telah tiba para nelayan dikarenakan

% Bapak Saipul dan bapak Rohman (Wawancara penulis dan Nelayan ) pada tanggal 21
mei 2019
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pihak tangkahan tidak membedakan Ikan yang ingin di masukkan ke
keranjang atau dijual, dan dari hasil tangkapan nelayan yang minim
nelayan juga masih mendapatkan upah yang sesuai dengan Hasil
tangkapan mereka.*®

Pihak tangkahan juga menyediakan keranjang dan box es tanpa
mengambil biaya dari nelayan ini dilakukan agar nelayan tidak pusing
menempatkan hasil tangkapan mereka demi mencegah kerusakan ikan dan
ikan lebih terjaga kesegarannya.’

Dan bukan hanya keuntungan saja yang diperoleh bapak Saipul
kadang kala ada juga kerugian ,kerugian itu muncul dari hasil tangkapan
atau hasil nelayan yang apabila hasil tidak sebanyak yang di tangkapan
saat musim ikan datang, apabila musim ikan tidak datang makan keranjang
ikan pun tidak bisa penuh dan biasanya kalau hasil tangkapan tidak
memenuhi target kerajang maka nelayan pun akan rugi, karna harus
membayar ke Tangkahan secara full sekeranjang.

Maka terkadang nelayan yang hasil nya sedikit saat musim ikan
tidak tiba maka mereka menyatukan hasil mereka satu keranjang agar
pembayaran pada Tangkahan nya di bagi dua, agar tidak terlalu banyak

rugi nya, dan hasil mejual ikan tersebut di bagi dua oleh nelayan tersebut.

56 i
ibid
5" Putra petugas Tangkahan (Wawancara dengan pihak Tangkahan Renta Sari) pada
tanggal 22 mei 2019
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3. Harga
Islam memberikan kebebasan pasar dan menyerahkan kepada
hukum naluri yang kiranya dapat melaksanakan fungsinya selaras dengan
penawaran dan permintaan. Adapun tas’ir tidak bisa dicapai dengan suka
sama suka. Anas Radhiyallahu“anhu meriwayatkan bahwa pada zaman
Rasulullah SAW, di Madinah terjadi harga yang membumbung tinggi,
kemudian mereka berkata wahai Rasulullahharga begitu mahal, maka
tetapkanlah kami harga.
Dengan demikian Rasulullah SAW ketika sedang naiknya harga,
diminta oleh orang banyak supaya menentukan harga.
Rasulullah SAW menjawab:
&) &) b Jaaall (il bl (5315
il 5300 Al b Gy daf akia i) dalliay b a3 Y3 Ja

Artinya: “Allah lah yang menentukan harga, yang mencabut, yang
meluaskan dan memberi rezeki. Saya mengharap ingin bertemu
Allah, sedangkan tidak ada seorang pun diantara kamu yang
menuntut saya dalam urusan darah maupun harta bendanya.”
(Riwayat Ahmad, Abu Daud, Tirmidhi, Ibnu Ma,Jah, ad-Darimi
dan Abu Ya"la).58

Dan harga yang di tempat pada nelayan sudah masuk dalam upah
pada Tangkahan sudah juga uang hasil lelah meraka saat nelayan, harga

tersebut sudah menurut mereka lebih baik ,karena yang membeli ikan

% Riwayat Ahmad, Abu Daud, Tirmidhi, Ibnu Ma,Jah, ad-Darimi dan Abu Ya"la
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meraka tidak hanya masyarakat saja tapi juga bayak pedangang yang
berlangganan atau yang sudah sering membeli ikan pada mereka.

Dan mereka juga memberi harga agar pedangang yang membeli
ikan tersebut bisa menjualnya kembali kepada pembeli di pasar, maka itu
mereka memeberi harga yang pantas untuk pedangang dan beda dengan
pembeli yang hanya membeli sedikit.Di pandang dari tingkat teknologi
peralatan tangkap yang digunakan masyarakat nelayan terbagi dalam
nelayan modern dan tradisional. Nelayan - nelayan modern menggunakan
teknologi yang lebih canggih dibandingkan dengan nelayan tradisional.
Jumlah nelayan-nelayan modern jauh lebih kecil dibanding dengan
nelayan tradisional.*®

Tangkahan Renta Sari banyak nya nelayan hanya sebagian yang
mengunakan pancingan modern atau cara penangkapan ikan secara
modern dan dengan demikian ikan dihasilkan lumanyan dihasilkan
,sedangkan yang masih menggunakan pancingan lama maka tidak
sebanyak hasil tangkapan modern.

Maka dari itu jika musim ikan datang maka yang memdapatkan
hasil lebih banyak terkadang yang menggunakan pancingan modern dan
yang menggunakan penangkapan lama akan mendapatkankan ikan dengan
lebih sedikit.

Harga ikan perkeranjang Rp.3.050.000 dan data di dapat kan di

tahun 2019 akhir pada Januari hingga November mengalami naik turun

%9 Bapak Saipul dan Bapak Rohman ( Wawancara penulis dengan nelayan —nelayan) pada
tanggal 25 mei 2019
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nya harga jual ikan Perrkeranjang dan tanggal 12 november . Harga ikan di
awal tahun 2020 telah melambung menjadi 3,700.000/ keranjang, dan
harga pada bulan Juni telah turun dan awal bulan Agustus pun menaik lagi
menjadi harga yang dibuat di awal tahun 2020 Januari.

Harga — harga ini bisa saja semakin melambung dengan sulitnya
pertemuan atau nelayan sangat susah dengan keadaan saat ini.
Berkurangnya nelayan maka berkurangnya hasil pemasok ikan di
tangkahan di Tangkahan Renta Sari.Menurut bapak Saipul harga ini sudah
sangat efesien untuk semua kalangan di pasar ikan atau pedangang ikan di
sekitar Tangkahan Renta Sari dan sangat efesien juga untuk pada

pedangang yang akan membawa ikannya keluar kota Sibolga.
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B. Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
1. Azas Jual Beli
Asas-asas dalam transaksi (jual beli) Menurut Pasal 21 Kompilasi

Hukum Ekonomi Syariah terdapat 13 asas-asas akad (kontrak Syariah) 1

yaitu *;

a. lkhtiyari atau suka rela adalah setiap akad dilakukan atas kehendak
para pihak, terhindar dari keterpaksaan karena tekanan salah satu pihak
atau pihak lain. Yakni transaksi harus dibangun atas kemauan bebas
para pelakunya tanpa ada paksaan dan ancaman dari pihak lain. Selain
itu dalam Islam syarat sah suatu transaksi adalah adanya rasa kerelaan
dari pihak-pihak yang bertransaksi, Allah SWT berfirman :

z
-85

Hlemb ¥ T il

2 S ogeg A8 E, xe . . Toa -
() L) ;QKAJJ ol ’M"T\}l@f” N ’(.i.u/u,'oljj

Artinya:“Hai orang-orang yang berliman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”.(Q.S An-Nisa™ :29).%*

Dalam Pasal ini di jelaskan bahwa ikhtiyar atau suka rela tidak
semua disetujui oleh para pihak nelayan. Karna ada pihak nelayan

yang merasa sangat merugi atau tidak menguntungkan maka nelayan

% Kompilasi hukum ekonomi syariah pasal 21
%1 Q.S An-Nisa" :29)
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ini tidak setuju atau ridho dalam jual beli ini. Nelayan ini juga merasa
tidak ada keutungan dalam jual beli ini seperti yang dikatakan oleh
Bapak Saipul bahwa dia telah melakukan jual beli ini ditangkahan ini
sudah sangat lama tapi tetap saja Bapak Saipul tidak pernah
mendapatkan keuntungan cukup yang banyak hanya dapat
keuntungan cukup beli beras 2 mug atau sekitar 25 ribuan.

Tidak Pernah mendapatkan keuntungan yang lebih maka itu
nelayan ini tidak merasakan keridhoan dalam jual beli tersebut,
nelayan ini juga menyebutkan bahwa jual beli ini tidak bisa untuk
mencukupi kebutuhan sehari — hari.dengan kata lain nelayan ini tidak
sama sekali ridho atau ikhlas dalam jual beli ini. Itu yang membuat
jual beli ini tidak baik untuk dilakukan karna menurut kompilasi
hokum ekonomi syariah, dalam jual beli harus ada ridho satu sama
lain.

. Amanah atau menepati janji adalah setiap akad wajib dilaksanakan
oleh para pihak sesuai dengan kesepakatanyang ditetapkan oleh yang
bersangkutan dan pada saat yang sama terhindar dari cidera-janiji.
Setiap transaksi yang sah bersifat mengikat dan harus dilaksanakan
sebaik-baiknya oleh kedua belah pihak. Hal ini sejalan dengan firman

Allah

pij"gt: G )—zﬁﬁ‘l“rrilul:-! ;).:.;ths,fi alz Q,(ﬁ\_é_}'&j

-
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Artinya: "Wahai  orang-orang Yang beriman, penuhi serta
sempurnakanlah perjanjian-perjanjian. Dihalalkan bagi
kamu (memakan) binatang-binatang ternak (dan
sebagainya), kecuali apa Yang akan dibacakan (tentang
haramnya) kepada kamu. (Halalnya binatang-binatang
ternak dan sebagainya itu) tidak pula bererti kamu boleh
menghalalkan perburuan ketika kamu Dalam keadaan

berihram. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum apa

Yang ia kehendaki”. 62

Ikhtiyati atau kehati-hatian adalah setiap akad dilakukan dengan
pertimbangan yang matang dan dilaksanakan secara tepat dan cermat.
Luzum atau tidak berubah adalah setiap akad dilakukan dengan tujuan
yang jelas dan perhitungan yang cermat, sehingga terhindar dari
praktik spekulasi atau maisir.

Saling menguntungkan adalah setiap akad dilakukan untuk memenubhi
kepentingan para pihak sehingga tercegah dari praktik manipulasi dan
merugikan salah satu pihak. Islam melarang adanya transaksi atas
obyek-objek yang belum jelas spesifikasinya atau sesuatu yang masih
samar-samar yang mengandung unsur gharar didalamnya karena
ditakutkan akan ada pihak yang dirugikan nantinya.

Taswiyahatau kesetaraan adalah para pihak dalam setiap akad
memiliki kedudukan yang setara, dan mempunyai hak dan kewajiban

yang seimbang.®®

62 Al- Maidah Ayat 1
* Ibid
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. Transparansi adalah setiap akad dilakukan dengan pertanggung
jawaban para pihak secara terbuka.Sebuah transaksi harus menjunjung
tinggi nilai-nilai kejujuran agar tidak merugikan pihak lain, memberi
informasi secara transparan mengenai segala sesuatu dalam transaksi
tersebut.

Kemampuan adalah setiap akad dilakukan sesuai dengan kemampuan
para pihak, sehingga tidak menjadi beban yang berlebihan bagi yang
bersangkutan.

Taisir atau kemudahan adalah setiap akad dilakukan dengan cara saling
memberi kemudahan kepada masing-masing pihak untuk dapat
melaksanakannya sesuai dengan kesepakatan.

tikad baik adalah akad dilakukan dalam rangka menegakkan
kemaslahatan, tidak mengandung unsur jebakan dan perbuatan buruk
lainnya.

. Sebab yang halal adalah tidak bertentangan dengan hukum, tidak
dilarang oleh hukum dan tidak haram. yakni segala sesuatu dalam
transaksi harus halal menurut syariat Islam, baik dari obyek transaksi
maupun kegiatan transaksinya, tidak bertentangan dengan kegiatan
yang bertentangan dengan syariat Islam. Semua kegiatan
perekonomian harus berada dalam lingkup jenis usaha dan barang-

barang yang halal.
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I.  Al-hurriyah (kebebasan berkontrak) yaitu dalam menjalankan transaksi
pihak harus ada kerelaan tanpa ada paksaan maupun ancaman dari
pihak lain.

m. Al-kitabah (tertulis) yaitu akad yang dibuat dituliskan sebagai bukti
agar salah satu pihak tidak mengingkari akad.

Dengan azas jual beli ikan tersebut dapat terarah walau tidak
semua aspek azas di patuhi oleh nelayan dan pemilik Tangkahan, Dari
hasil wawancara dengan nelayan dan pemilik tangkahan atau anggota
Tangkahan yang bekerja di Tangkahan tersebut, jual beli dengan sistem ini
sudah sangat lama jadi untuk mengubah ke sistem berjualan yang lain itu
sangat sulit, di karenakan nelayan atau pembeli sudah nyaman dengan cara
Tangkahan menjualkan ikan yang di hasil kan oleh nelayan.

Dan apabila cara atau sistem jual beli nya di ubah maka akan
membutukan waktu yang lama untuk mengenalkan kembali pada pembeli

atau nelayan yang biasa memasok ikan nya terhadap tangkahan tersebut.

C. Syarat objek yang diperjualbelikan
Bagian Keenam ‘Objek Bai’ Pasal 76 di bagian E dan F
menjelaskan tentang jual beli yang dilarang. Dimana bagian tersebut
dijelaskan sebagai berikut :
a. Bagian E, barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli.
Bagian pasal ini menjelaskan bahwa penjual harus mengetahui

isi dan keadaan barang yang dijual kepada sipembeli namun dalam jual
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beli di tangkahan ini tidak ada pemberitahuan tentang keadan ikan
yang akan dijual oleh nelayan atau penjual ikan memeriksa jenis atau
baik nya ikan tersebut untuk di jual kembali ,nelayan tidak ada
pemberitahuan kepada pembeli bahwa ikan yang dalam keranjang baru
di dapatkan atau ikan yang kemarin didapatkan tetapi di simpan di box
es. Dan apabila ikan tidak habis dijual maka ikan tersebut disimpan di
box agar tetap segar dan akan di campurkan diikan yang baru
didapatkan oleh nelayan. Seperti yang telah dipaparkan oleh Bapak
Saipul bahwa mereka melakukan itu saat pembeli sangat sedikit dan
laut dalam keadaan pasang dan tidak bisa melaut maka mereka
menimbun ikan tersebut.dengan begitu para nelayan bisa menjual ikan
yang disimpan keesokan harinya.

Bapak Saipul juga mengatakan bahwa ikan yang dijual kepada
pembeli sama sekali tidak diketahui pembeli bahwa ikan itu dicampur
dengan ikan yang kemarin ditangkap karena ikan yang baru ditangkap
atau di dapatkan ditaruh dibagian bawah dan ikan yang baru
didapatkan hari itu di taruh di atas agar kelihatan ikan tersebut baru
didapatkan. Dalam jual beli ditangkahan ini tidak ada pemberitahuan
kepada pembeli bahwa dalam keranjang ada ikan yang sudah
didapatkan dihari kemarin.

Dalam pasal ini, kompilasi hukum ekonomi syariah jual beli
seperti ini tidak diperbolehkan karena telah melanggar hukum jual beli

dalam komplikasi hukum ekonomi syariah.
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b. Bagian F, Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui.

Kekhusaan disini bermaksud dengan detail atau memberitahu jenis
ikan apa saja yang didalam keranjang, dalam jual beli perkeranjang ini
tidak diberitahu jenis-jenis ikan apa saja yang ada dalam keranjang. Bapak
Saipul mengatakan bahwa jual beli yang dilakukan ditangkahan sudah
biasa dilakukan seperti ini dengan dalih mempercepat jual beli, agar tidak
merepotkan sipenjual atau nelayan. Dengan cara seperti ini setiap ikan
yang ditangkap atau dihasilkan tidak lagi dipisahkan tinggal dimasukan
didalam keranjang.

Hal ini menjadi faktor yang menyebabkan kecacatan dalam jual
beli yang terjadi di tangkahan, dimana calon pembeli tidak mengetahui
jenis ikan apa saja yang terdapat dalam keranjang yang akan dibelinya.
Dan juga si calon penjual tidak memberitahu secara khusus jenis ikan apa
saja yang terdapat di dalam keranjang yang akan dijualnya. Kasus seperti
ini sudah biasa terjadi di tangkahan, dan selalu berulang. Namun demikian,
belum ada pihak yang dapat menyelesaikan masalah ini, dengan dalih
untuk mempercepat proses jual beli dan tidak ingin rugi waktu maupun
tenaga

Dalam kasus seperti ini, praktik jula beli ini tidak diperbolehkan
karena telah melanggar hukum jual beli dalam komplikasi hukum ekonomi

syariah.
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D. Praktek Jual Beli Ikan

Dari pemaparan wawancara dengan Pak Saipul sistem jual beli dengan
Keranjang atau Box es jika hendak ingin dikirim sangatlah menguntungkan
apabila musim ikan telah tiba para nelayan dikarenakan pihak tangkahan tidak
membedakan Ikan yang ingin di masukkan ke keranjang atau dijual, dan dari
hasil tangkapan nelayan yang minim nelayan juga masih mendapatkan upah
yang sesuai dengan Hasil tangkapan mereka.

Pihak tangkahan juga menyediakan keranjang dan box es tanpa
mengambil biaya dari nelayan ini dilakukan agar nelayan tidak pusing
menempatkan hasil tangkapan mereka demi mencegah kerusakan ikan dan
ikan lebih terjaga kesegarannya.

Dan bukan hanya keuntungan saja yang diperoleh bapak Saipul kadang
kala ada juga kerugian ,kerugian itu muncul dari hasil tangkapan atau hasil
nelayan yang apabila hasil tidak sebanyak yang di tangkapan saat musim ikan
datang, apabila musim ikan tidak datang makan keranjang ikan pun tidak bisa
penuh dan biasanya kalau hasil tangkapan tidak memenuhi target kerajang
maka nelayan pun akan rugi, karna harus membayar ke Tangkahan secara full
sekeranjang.

Maka terkadang nelayan yang hasil nya sedikit saat musim ikan tidak
tiba maka mereka menyatukan hasil mereka satu keranjang agar pembayaran
pada Tangkahan nya di bagi dua, agar tidak terlalu banyak rugi nya , dan hasil

mejual ikan tersebut di bagi dua oleh nelayan tersebut.
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Jual beli terjadi di Pagi dan Sore Hari di Tangkahan Renta Sari Desa
Pancaran Bambu. Para nelayan yang pulang melaut langsung menjajakan
hasil tangkapannya kepada penjual, proses jual beli ini dilakukan secara
langsung antara para nelayan dan penjual tanpa perantara. Pelaksanaan jual
beli ini dilakukan pada jam 7-9 pagi dan jam 5-6 sore , penjualan ini
dilakukan pada waktu itu di karenakan waktu — waktu tersebut nelayan
kembali kedaratan atau ke tangkahan tersebut.

Maka dari itu nelayan menjualnya tepat di waktu — waktu tersebut.
Dan dengan waktu tersebut para pembeli pun tau kapan datang untuk
membeli ikan di Tangkahan Renta Sari Desa Pancuran Bambu. Terkadang
pembeli lebih dulu sampai di Tangkahan Renta Sari dari pada Nelayan
yang habis melaut dan mereka selalu menunggunya hingga datang nelayan
tersebut ke tangkahan Renta Sari untuk menjualkan ikan tangkapan
nelayan, melalui Tangkahan Tersebut.

Dan apabila terlambat datang bisa jadi ikan yang telah di bawa oleh
nelayan sudah habis karna ada juga banyak penjual dipasar yang sudah
memesan dari waktu yang lama atau sudah memesan dahulu kepada
nelayan bisa juga kepada penjaga Tangkahan. Seperti yang dikatakan oleh
nelayan yang ada di Tangkahan Renta Sari bahwa setiap tangkapan atau
hasil yang ditangkap dilaut selalu dipasok di Tangkahan tersebut dan

waktu — waktu itu juga sangat efektif .**

% Bapak Saipul (wawancara penulis dengan Nelayan) Pada Tanggal 20 mei 2019 di
Tangkahan Renta Sari Desa Pancuran bambu
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Dan para pembeli atau pedangang yang kan membeli sudah sangat
hapal dengan waktu tersebut, penjualan ikan pada jam itu juga membuat
nelayan lumanyan mendapatkan untung karena dengan langsung habis
melaut nelayan menjual ikan nya di Tangkahan Renta Sari. Pernyataan
Nelayan yang lain juga mengatakan bahwa penjualan dengan waktu yang
ditentukan itu mereka bisa tau kapan saja pulang dari laut, agar menjual
ikan nya ke Tangkahan.

Paling banyak penjualan pada sore hari karena biasanya pembeli atau
pedangang yang akan menjual ikan nya kembali lebih banyak membeli
pada sore hari. Dengan cara seperti itu mereka melakukan jual beli dengan
cepat itu karena mereka ingin cepat menjual ikan mereka, tapi bisa jadi
ikan tersebut tidak laku di pagi hari akan dijual kembali disore harinya.

Penjualan seperti ini memang sangat cepat dan tidak memakan
waktu yang begitu lama dengan tidak membedakan jenis — jenis ikan
tersebut, adapun pembeli atau pedagang yang ingin menjual kembali ikan-
ikan tersebut sangat kesulitan dikarenakan para nelayan tidak membedakan
jenis ikan hasil tangkapan mereka. Maka para penjual sering kali meminta
pada nelayan untuk membedakan jenis ikan yang telah ditanggkap oleh
para nelayan dan telah mengatakan hal tersebut pada pemilik Tangkahan
Namun pemilik tangkahan tidak pernah meralisasikannya.®

Dari kasus ini, penjual (nelayan) dan juga pembeli yang ingin

menjualnya kembali merasa sangat merugi karena tidak adanya respon dari

% Wawancara Penulis Dengan Pelanggan (Toke) ikan Pada Tanggal 21 mei 2019
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pemilik Tangkahan atas kasus yang mereka alami, dari segi ini penjual
(nelayan) atau pembeli sangat merugi karena tidak ada keridhoan dalam jual
beli ini. Maka dalam pandangan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah jual beli
yang dilakukan di Tangkahan tersebut cacat, karena tidak memenuhi aturan-

aturan yang terdapat dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.

. Cara Jual Beli Ikan

Dan cara jual beli yang dilakukan oleh Nelayan dan Tangkahan Renta
Sari adalah suka sama suka atau Ridho, karena syarat jual beli dalam Islam
adalah sama-sama harus saling ridho atau saling suka sama suka .tetapi suka
dan ridho dengan cara terpaksa atau membuat syarat jual beli ini hanya untuk
Syarat saja.

Tetapi tidak dibedakan nya jenis — jenis ikan tersebut membuat
pembeli atau pedangang yang ingin membeli tidak mengetahui ikan apa saja
yang ada di dalam keranjang tersebut dan juga pembeli tidak bisa melihat apa
benar ikan itu masih segar seperti yang di katakan oleh petugas tangkahan atau
nelayan yang menjual ikan tersebut.

Objek transaksi ada nya ikan dalam keranjang tersebut pembeli dalam
hal ini tidak bisa mengetahui seperti apa ikan yang ada di keranjang tersebut.
Sehingga transaksi dilakukan dengan cara pembeli hanya mengambil ikan
yang sudah di masukkan ke keranjang dan dibayar sesuai per keranjang yang
diambil atau di pesan. Pembeli akan disediakan atau telah ditentukan

keranjang mana saja yang diakan dibawa sesuai pesanan pembeli.
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Sehingga pihak tangkahan sudah memastikan siapa saja pembeli dan
keranjang mana yang akan dibawa pembeli kemudian pembeli akan membayar
nya. Hal ini sudah dari awal telah di tentukan patokan harga dan berapa
jumlah pesanan pembeli yang sudah terdaftar di pihak tangkahan, sehingga
pembeli hanya tinggal menjemput pesanan danmembayarkan ke pihak
tangkahan. Dalam jual beli dalam keranjang ini para nelayan banyak yang
mengaku bahwa mereka bayak merugi atau tidak ada untungnya karena bisa
jadi ikan yang ada di dalam keranjang adalah ikan yang besar.

Bapak saipul mengatakan bahwa jual beli yang dilakukannya dalam
keranjang ini tidak menguntungkan hanya menjual hasil ikan tangkapannya
saja.?® Dan Bapak Saipul juga mengatakan pihak Tangkahan Hanya memberi
kapal yang di siapkan dan keranjang dan tempat jualnya saja selebihnya para
nelayan lah yang menjualkan dan mepersiapkan ikannya masing- masing .

Dari segi Toke atau pembeli juga mengatakan seperti yang
diwawancara dari salah satu Toke bernama bapak Harim Mengatakan bahwa
ini jual untung dan rugi kadang untung kadang rugi ,kenapa seperti itu karena
terkadang jika bapak Harim mendapatkan ikan yang besar dan mahal itu bisa
menguntungkan jual belinya sampai lewat batas modal atau pembelian ikan
perkeranjang tersebut.®’

Bapak Rahim juga mengatakan jika dia terkadang mendapatkan ikan
yang tidak laku maka dijual sangat murah asal laku saja. Dari itu banyak

membelinya untuk dimasak saja tidak bisa dijual lagi. Pak Harim juga

66 Wawancara Bapak Saipul dengan penulis pada tanggal 2 Juni 2019
®” Wawancara Penulis Dengan Pembeli atau Toke Pada Tanggal 3 juni 2019
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mengatakan bahwa tidak ada keterangan yang detail tentang ikan dalam
keranjang tersebut hanya mengatakan di jual ikan dalam keranjang dengan
harga yang ditentukan tidak akan bisa ditawar atau diminta kirang

sedikitpun.®®

®® 'Wawancara Penulis dengan Toke atau Pembeli ikan pada Tanggal 3 juni 2019



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian sebelumnya penulis Berkesimpulan :

1. Pelaksanaan Jual Beli lkan di Tangkahan Renta Sari Desa Pancuran
Bambu Kecamatan Sibolga Sambas dilakukan oleh nelayan dan Toke .
Ikan jual beli ini dilakukan oleh nelayan karena dengan cara seperti ini jual
beli sangat praktis atau jual cepat tanpa membedakan jenis — jenis ikan
yuang akan memakan waktu lama . Dan pemilik tangkahan mengaku
bahwa jual beli dilakukan sudah lama oleh Tangkahan. Dalam jual beli
seperti ini sangat merugikan Para pembeli atau Toke yang akan
membelinya bisa jadi ikan yang dibeli tidak ada ikan yang harganya
lumayan atau mahal hanya mendapatkan ikan yang kecil — kecil karena
para Toke tidak bisa membongkar atau memeriksa ikan dalam keranjang
atau box tersebut karena sudah dalam keadaan keranjang .

Jual beli ini juga tidak adanya pemeriksaan atau melihat secara
detail ikan yang akan dibeli hanya melihat bagian atas saja tidak ada
memperlihatkan sampai kedalam ikan maka dari pengakuan pembeli

sebenarnya itu sangat merugikan bagi pembeli atau Toke ,yang akan

69
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membeli ya karena akan ada ikan yang kemaren didapatkan yang tidak
habis dijual akan di simpan di pabrik es Tangkahan Tersebut, Dan akan
dicampurkan keikan yang didapatkan hari ini juga agar tidak akan ikan
yang tersisa dan ikan tidak kelihatan ikan kemarin.Keuntungan ya jual beli
ini sistem ini juga menguntungkan bagi pemilik tangkahan dan Nelayan itu
disebabkan jual cepat seperti ini tidak banyaknya ikan yang tidak laku atau
tidak ad yang membeli karana sistem perkeranjang ini.

Dalam Praktek jual beli ini nelayan juga banyak mengeluh karena
dengan jual beli ini sangat merugikan baginya dan nelayan yang lain. Jual
beli yang dilakukan bisa jadi dalam keranjang tersebut banyak ikan yang
lumanyan harganya malah dijual dengan harga perkeranjang dan
keuntungannya sama dengan yang dijual dengan keranjang — keranjang
lainya yang berisi ikan — ikan biasa.maka itu nelayan merasa Jual beli
seperti ini sangat tidak menguntungkan sama sekali.

Dengan tidak membedakan jenis ikan juga nelayan dan para Toke
merasa tidak mendapatkan hasil atau keuntungan dari jual beli seperti ini.
Para pembeli juga berpendapat bahwa jual beli ini hanya menjual dengan
cepat bukan dengan melihat kepuasan pembeli atau pelanggannya, Para

Toke juga mengaku bahwa mereka sering menemukan ikan — ikan kecil dari
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pada ikan yang besar. Apalagi yang baru belangganan ke Tangkahan

tersebut akan merasa ditipu atau dibohongi oleh Tangkahan tersebut.
Praktik jual beli ikan perkeranjang yang dilakukan oleh nelayan dengan
pembeli atau Toke ini tidak sesuai dengan kompilasi Hukum Ekonomi
syariah karna tidak memenuhi syarat Pasal 21 Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah , Bagian Keenam ‘Objek Bai’ Pasal 76 di bagian E dan F
menjelaskan tentang jual beli yang dilarang.

Dan dalam pasal pasal ini telah di jelaskan bahwa jual beli yang
dilakukan oleh tangkahan dan nelayan ini jual beli yang dilarang. Karena
jual beli ini tidak membedakan jenis- jenis ikan , tidak ada keterangan
lebih terhadap ikan dalam keranjang dan hanya menunjukan sekedar
dengan ikan diatas tanpa melihatkan ikan yang ada dibawah keranjang.

Dengan begitu para pembeli atau pun Toke mengelami kerugian
jika ikan yang didalam keranjang tidak ada pemisahan jenis. Dan dalam
jual beli ini juga tidak ketidak jujuran para nelayan kepada para Toke ikan
tersebut. karna tidak ada penjelasan lebih lanjut atau secara detail terdahap
ikan — ikan dalam keranjang tersebut.

Maka dijelaskan oleh KHES Jual beli ikan dalam perkeranjang Tangkahan

Renta Sari Desa Pancuran Bambu Kecamatan Sibolga Sambas, dengan Pasal —
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Pasal Diatas jual beli tersebut Melarang Hukum jual beli dengan syarat —
Syarat atau pasal yang telah dijelaskan diatas. 4
B. Saran - Saran

1. Kepada Pejabat berwenang hendaklah melakukan Penyuluhan Terhadap
Transaksi Jual beli ikan yang ada diTangkahan Renta sari Desa pancuran
bambu Sibolga Sambas.

2. Kepada Pemilik tangkahan hendaklah membolehkan pembeli untuk
memeriksa ikan dalam keranjang tersebut agar tidak ada ketidak jujuran
atau yang ditutup — tutupi terhadap Pembeli.

3. Dan kepada pemilik Tangkahan memberi Tugas kepada pegawai
tangkahan untuk membedakan  jenis — jenis ikan yang telah ditangkap
oleh nelayang agar tidak ada lagi yang merasa dirugikan karena jenis —
jenis ikan tersebut.

4. Kepada Nelayan agar menjual iakan yang segar dan benar —benar baru

ditangkap jika itu yang kemarin atau beberapa hari yang lalu mohon

disampaikan kepada Pembeli yang sebenar — benarnya.
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